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Kehadiran Allah merupakan realitas transendental yang menjadi pusat pergumulan iman 

manusia, termasuk anak-anak yatim piatu. Dalam konteks Jemaat GMIT Nazaret Taum, terdapat 

kesenjangan pemahaman anak-anak yatim piatu mengenai kehadiran Allah. Sebagian merasakan 

kehadiran Allah melalui doa dan perenungan, sementara sebagian lainnya meragukan 

keberadaan-Nya akibat pengalaman kehilangan orang tua dan penderitaan hidup. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami konteks kehidupan Jemaat GMIT Nazaret Taum, mengidentifikasi 

pandangan anak-anak yatim piatu tentang kehadiran Allah, serta melakukan refleksi teologis 

terhadap pandangan tersebut. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan sampel berjumlah 15 

orang, terdiri dari 1 orang pendeta, 3 orang majelis jemaat, 2 orang anggota jemaat, dan 9 orang 

anak-anak yatim piatu. Pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. Analisis data 

dalam penelitian adalah deskriptif analisis dengan metode penulisan deskriptif, analisis, dan 

refleksi. Kemudian penulis juga ingin mengetahui pandangan anak yatim piatu dengan 

pendekatan Ebenhaizer Nuban Timo, yaitu Allah yang transenden dan Allah yang imanen, dan 

implikasinya bagi kehidupan anak yatim piatu di Jemaat GMIT Nazaret Taum. Hasil penelitian 

menunjukkan sosok Allah yang di butuhkan anak yatim piatu di GMIT Nazaret Taum adalah 

Allah yang memberikan perlindungan, pengganti orang tua, yang dekat dan mendengar, yang 

menyayangi, yang tidak meninggalkan, Allah yang tidak mengabaikan dan tidak mengasingkan. 

Anak yatim piatu mengidentifikasi Allah sebagai sumber kasih sayang yang hilang dari orang tua 

mereka, sehingga mereka membutuhkan Allah yang memberikan perhatian dan kehangatan 

seperti halnya seorang ibu dan bapak yang memberikan belaian lembut, pelukan dan rasa aman. 

Berdasarkan refleksi teologis tersebut, saran bagi Gereja adalah dengan kehadiran Gereja 

ditengah jemaat harus mampu mewujudkan kehadiran Allah sebagai Ayah dan Ibu, melakukan 

pelayanan pastoral, dan berkolaborasi dengan pemerintah untuk membantu anak yatim piatu.  
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